
YATMI (31) yang men-

derita lumpuh layuh me-

nerima bantuan pembaca

KR. Karena sudah terlalu

lama lumpuh sejak kecil,

orang-orang mengistilah-

kan Yatmi menderita polio

ÔkasepÕ.

Warga RT 04/RW 05

Ngondel Kulon Kalurahan

Krambilsawit, Kapanewon

Saptosari, Kabupaten Gu-

nungkidul ini memperoleh

sumbangan sebesar Rp

3.810.000. Bantuan diteri-

ma ibunda Yatmi, Karji-

yem di kantor SKH Ke-

daulatan Rakyat, belum

lama ini.

ÓTerimakasih atas sum-

bangan yang telah diberi-

kan untuk anak saya, se-

moga para dermawan

memperoleh pahala se-

timpal,Ó tutur Karjiyem. 

Menurutnya, Yatmi me-

mang butuh banyak biaya

untuk perawatan di ru-

mah, terutama untuk

membeli diaper (popok

sekali pakai) yang cukup

mahal dan boros.

Bantuan berasal dari Aji

Kebonsari Rp 50 ribu,

SPDN Rp 30 ribu, Endro

Pitoyo Rp 50 ribu, Mas

Age Rp 100 ribu, MAL Rp

30 ribu, NN Sokowaten

Rp 50 ribu, TO Sehat 100

ribu, Kel Jawy Rp 50 ribu,

AA Cepoko Rp 50 ribu,

Bpk I Made Suardana Ba-

ciro Rp 50 ribu, Hamba Al-

lah Kentungan Rp 50 ribu.

Kemudian Bpk Joko Rp

50 ribu, AA1122 Rp 100

ribu, Vivi Sokowaten Rp

50 ribu, Dapur Bukpi Rp

50 ribu, Arjo Makmur Rp

50 ribu, NN Yogya Rp 50

ribu, Sutiyono Sleman Rp

100 ribu, Pranowo Tanu

Tijoso dan Kel Jl Paris 301

Yogya Rp 100 ribu, Zakat

Dewi Rp 50 ribu, Kel Ibu

NN Rp 100 ribu, Supra

125 Holic Rp 100 ribu.

Kun Rp 100 ribu, Galery

Atin Rp 50 ribu, Fathul

Aradhana Ghiffari Rp 50

ribu, Delisa Rp 50 ribu,

Hamba Allah Rp 50 ribu,

Bp Tasmadi Ambarukmo

Rp 100 ribu, Ny SG Sa-

pen Rp 50 ribu, MY Soed-

jarwi SM Rp 100 ribu, To-

mi Rp 50 ribu, NN 21 Rp

100 ribu, OT Rp 50 ribu,

Hamba Allah Cilegon Rp

100 ribu, NN Rp 100 ribu,

Iin Rp 50 ribu, NN Yogya

Rp 50 ribu.

Selanjutnya CHO Rp

100 ribu, Bagas Rp 100 ri-

bu, Bpk Candra Solo Baru

Rp 100 ribu, Fandi Yogya

Rp 100 ribu, Kel Bakpia

Pathok 25 Rp 250 ribu,

Kharis Rp 50 ribu, Bunda

Maria Rp 100 ribu, Hamba

Allah Rp 100 ribu, NN Rp

50 ribu, Hamba Allah Rp

50 ribu, Infaq Bagas Rp 50

ribu, Kel Anwar Rp 50 ribu,

Hamba Allah Pakem Tegal

Rp 150 ribu, Kel SSS Rp

100 ribu. (Ret)

ÓKEDAULATAN RAKYATÓ 

HALAMAN  13

RABU PON, 21 JULI 2021

( 11 BESAR 1954 )

HARUS SEGERA DIOPERASI

Sutanto Terancam Lumpuh

MENDERITA monoplegia of lower
limb atau kelainan syaraf membuat
Sutanto (60) harus menjalani pengob-
atan di RS Bethesda Yogyakarta. 

Usia yang tak muda lagi, membuat
upaya pengobatan yang dilakukan oleh
tim dokter pun juga harus ekstra hati-
hati. Karenanya pengobatan yang dila-
kukan Sutanto dimungkinkan akan me-
makan waktu yang cukup lama.

Dengan waktu pengobatan yang
lama, maka biaya yang harus dikeluar-
kan Sutanto juga akan semakin banyak.
Terlebih situasi pandemi saat ini meng-
haruskan Sutanto mengumpulkan rupi-
ah demi rupiah guna pengobatan lanju-
tan penyakitnya.

ÓYa mau bagaimana lagi, pengobatan
lanjutan yang harus saya lakukan ma-
sih panjang. Jika tidak segera dilakukan
tindakan operasi kaki kiri saya ini teran-
cam lumpuh. Saya hanya bisa meng-
ucapkan terimakasih atas perhatian dan
kepedulian para pembaca SKH Ke-
daulatan Rakyat. Semoga operasi bisa
terlaksana dan sembuh seperti semu-

la,Ó terangnya dengan penuh rasa haru.  
Bantuan untuk Sutanto berjumlah Rp

2.550.000 berasal dari Hamba Allah Rp
250 ribu, Harto Wiryono Rp 100 ribu,
Keluarga Jawy Nogotirto Rp 50 ribu,
Endro Pitoyo Rp 50 ribu, Aji Kebonsari
Rp 50 ribu, Kel Bakpia Pathok 25 Rp
250 ribu, Pak Liem Jalan Wulung 3 De-
mangan Rp 100 ribu, MAL Rp 50 ribu,
AA1122 Rp 100 ribu, Hamba Allah
Kentungan Rp 50 ribu, Dapur Bukpi Rp
50 ribu.

Juga dari Pak Yanto Rp 100 ribu, Ny
SG Sapen Rp 100 ribu, Kerudung Putih
Yogya Rp 50 ribu, Fandi Bantul Rp 100
ribu, CHO Rp 50 ribu, Kharis Rp 50 ribu,
Kel Ibu Kristina Yogya 100 ribu, NN Rp
50 ribu, Hamba Allah Rp 50 ribu,
Marketing Nasmoco Mlati Rp 100 ribu,
Henny Green Garden Rp 100 ribu.  

Bantuan juga berasal dari almarhum
Ibu Suratini Rp 50 ribu, Hamba Allah
Pandega Rp 100 ribu, Ibu Tari Yogya Rp
250 ribu, Prawono Tanu Tijoso Rp 100
ribu serta dari Candra Solo Baru Rp 100
ribu. (Ndw)

KR-Istimewa

Sumbangan untuk Sutanto diserahkan.

MAKA masing-masing pun kemudian

memasuki kembali hiruk-pikuknya peperan-

gan. Gembala tua itu masih sempat menemui

Samekta dan mengatakan apa yang telah ter-

jadi. Ki Tambak Wedi telah mati. Dan tiba-tiba

saja, tanpa dapat ditahan-tahan lagi,

meledaklah sorak yang selama ini sudah

mereda. Kematian Ki Tambak Wedi telah

menggelorakan kembali dada para pengawal

Tanah Perdikan Menoreh, sehingga mereka

pun kemudian meneriakkan kematian itu sam-

bil memutar senjata-senjata mereka lebih

cepat lagi.

ÓKi Tambak Wedi telah mati! Ki Tambak

Wedi telah mati!Ó

Sorak-sorai yang gemuruh, yang seolah-

olah hendak memecahkan langit itu, telah

menggoncangkan setiap dada anak buah iblis

yang sudah terbunuh itu. Kematian Ki Peda

Sura telah membuat mereka berdebar-debar.

Dan kini orang yang paling mereka bangga-

banggakan telah mati pula.

Tetapi sebagian dari mereka sama sekali ti-

dak percaya sehingga mereka pun berteriak-

teriak tidak kalah kerasnya, ÓBohong! Akal li-

cik! Ki Tambak Wedi tidak akan dapat mati

oleh siapa pun.Ó

Dan yang lain berteriak pula, ÓJangan per-

caya! Jangan percaya!Ó

Sorak yang membahana itu pun akhimya

dapat didengar oleh Sidanti dan Argajaya.

Dada mereka serasa dihentakkan oleh suatu

tenaga yang kemudian menyelusur ke sege-

nap urat nadi. Hampir saja mereka kehilangan

akal, dan tidak tahu apa yang harus mereka

lakukan.

Tetapi lamat-lamat mereka pun mendengar

teriakan, ÓBohong! Akal licik!Ó

Darah Sidanti dan Argajaya yang rasa-rasa-

nya hampir berhenti mengalir itu pun segera

bergejolak kembali. Bahkan api yang menyala

di dalam dada serasa tersiram minyak oleh

berita yang hampir saja melumpuhkan mere-

ka.

ÓAkal licik,ÓSidanti menggeram. ÓAku tidak

percaya bahwa Guru terbunuh. Tidak ada

orang yang akan dapat membunuhnya.Ó

Dengan demikian maka Sidanti pun kemu-

dian justru menjadi semakin bernafsu. Senja-

tanya menggelepar menyambar-nyambar de-

ngan dahsyatnya, sehingga setiap kali Hang-

gapati masih tetap harus menghindari sambil

melangkah surut berputar-putar. Apalagi keti-

ka Sidanti menjadi seakan-akan terbius oleh

kemarahan mendengar berita yang dianggap-

nya licik.

ÓOrang-orangmu sudah mulai berputus a-

sa,Ó ia menggeram, Ósehingga mereka terpak-

sa mengarang cerita yang sangat licik dan

memalukan itu.Ó

ÓApakah kau yakin bahwa berita itu tidak be-

nar?Óberkata Hanggapati sambil melawan

sekuat-kuat tenaganya. -(Bersambung)-f
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Penyerahan bantuan pembaca KR untuk Yatmi.


